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ABSTRACT

The purpose of thisresearch isto examinethe influence of FDR, NPF and BOPO to Profitability
that measure with ROA. The approach used in this research is quantitative approach. The object of this
research is PT BRISyariah, Tbk. The research used quarterly period annual report of PT BRISyariah
Tbk since 2011-2018 and data from OJK. The data analyzed by multiplelinear regression and completed
by a classic assumption and descriptive statistics. Hypotheses test used t-statistic and f-statistic at level
significance 5%. The result has shown that FDR and NPF variables has no effect significant to ROA.
While BOPO has a significant negative effect to ROA. The value of coefficient determination showed that
theresult is82% of the variation of the dependent variable can be explained by the independent variables
in the model. While the reduce 18% is explained by other causes that are not included in the model .
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ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh FDR, NPF dan BOPO terhadap Profitabilitas
yang diukur dengan ROA. Pendekatan penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. Objek
penditian ini adalah PT BRISyariah, Tbk. Dengan menggunakan data laporan keuangan trivwulan
periode 2011-2018 dan data dari Otoritas Jasa Keuangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda dilengkapi uji asumsi klasik dan statistik deskriptif. Hipotesisdiuji menggunakan
uji t dan uji f dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil pendlitian ini menyatakan bahwa FDR dan NPF
tidak berpengaruh sgnifikan terhadap ROA. Sedangkan BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA. Sementara secara bersama-sama FDR, NPF dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Nilai dari koefisien determinasi menunjukan hasil sebesar 82%, yang berarti sebesar 82% dari variasi
variabel terikat bisa dijelaskan oleh variabel bebas dalam model tersebut, sedangkan sisanya sebesar
18% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan ke dalam model penelitian.

Kata kunci: FDR, NPF, BOPO, Prfitabilitas (ROA)
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat

PENDAHULUAN LATAR BELAKANG

Eksistens bank  syariah  telah
memberikan nafas baru bagi dunia bisnis di
negeri ini, terutama dunia perbankan. Walau
masi h tergolong baru didunia perbankan, namun
Bank Syariah mampu maju dan berkembang
ditengah persaingan yang pelik. Persaingan
ini akan semakin ketat antara bank
konvensiona dan bank syariah (Wahyu,2016,
p.21). Menurut Undang- Undang Nomor 21
tahun 2008 pasal 1 disebutkan bahwa bank
syariah adaah bank yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah
dan menurut jenisnyaterdiri atas Bank Umum

Syariah. Sedangkan pengertian bank umum.
syariah adalah bank syariah yang daam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. Menurut Dendawijaya
dalam Syakhrun dkk (2019, p.2) bank yang baik
idlah bank yang memperhatikan kinerjanya
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dapat menjadi tolak  ukur  kinerja
perusshaan tersebut. Salah satu indikator
kinerja profitabilitas suatu bank adalah Return
on Assets (ROA). Financing to Deposit Ratio
(FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur  likuiditas suatu bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang
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dilakukan deposan dengan mengandalkan
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi
jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank
terhadap Dana Pihak Ketida (Rasyidin,
2016,p22).

Rasio NPF digunakan untuk mengukur
kemampuan mangjemen bank dalam mengelola
pembiayaan bermasalah. Risiko pembiayaan
yang diterima oleh bank merupakan salah satu
resiko usaha bank, yang diakibatkan dari
ketidakpastian nasabah dalam mengembalikan
dana yang telah dipinjam kepada bank.

Rasio BOPO merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur  kemampuan
manaemen bank dalam  memanfaatkan
pendapatan operasional  untuk menutup biaya
operasional bank. Apabila BOPO meningkat
maka akan meningkatkan biaya operasiona
relatif terhadap pendapatan bank sehingga
menurunkan kemampuan mangemen bank
dadam mengoptimalkan pendapatan  yang
diperoleh (Yundi dan Sudarsono, 2018). Berikut
ini merupakan data tabel yang menggambarkan
secaraumum tentang Perkembangan FDR, NPF,
BOPO dan ROA pada BRI Syariah:

Tabd 1 Perkembangan FDR, NPF,
BOPO dan ROA pada BRI Syariah periode
2015-2017

Periode [DR( %) [NPF (%) [BOPO(%) |ROA(%)

2015

QTR |88,24% (3,96%  [96,20% 0,53%

QTRII [92,05% |4,38%  (93,84% 0,78%

QTRI1186.,61% [3,86%  (93,91% 0,80%

QTR1V 84,16% (3,89%  [93,79% 0,76%

2016

QTR |82,73% (3,90%  |90,70% 0,99%

QTRII [87,92% [3,83%  [90,41% 1,03%

QTR111(83,98% (3,89%  [90,99% 0,98%

QTRIV [81.42% [3.19%  (91,33% 0,95%

2017

QTRI [77,56% [3,33%  (93,67%  |0,65%

QTRII [76.79% [3.50%  (92,78% 0,71%

QTRII1[73,14% |4,02%  (92,03%  |0,82%

QTRIV |[71,87% (4,72%  |95,24% 0,51%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
FDR pada triwulan | tahun 2015 ke trwiulan
| tahun 2016  turun dari 88,24% menjadi

82,73%. Namun, ROA pada triwulan | tahun
2015 ke triwulan | tahun 2016 mengalami
peningkatan dari 0,53% menjadi 0,99%. NPF
pada triwulan | dan Il tahun 2016 ke triwulan |
dan Il tahun 2017 mengalami penurunan dari
3,90% menjadi 3,33% dan dari 3,83% menjadi
3,50% namun, ROA padatriwulan | dan |l tahun
2016 ke 2017 mengalami penurunan juga yaitu
dari 0,99% menjadi 0,65% dan dari 1,03%
menjadi 0,71%. Kemudian, BOPO pada BRI
Syariah selama periode 2011-2018 rata- rata
diatas 89% dimana nilai tersebut menunjukan
bank tidak efisien.

Permasalahan

Ada gap yang terjadi di BRI Syariah
yang tidak sesuai dengan teori, sebagaimana
yang telah dipaparkan pada Tabel 1 yaitu FDR
mengalami penurunan, namun ROA mengalami
kenaikan. Rasio NPF turun, namun ROA juga
turun hal ini tidak sesuai dengan teori yang
menyatakan jikaNPF mengalami penurunan
maka ROA akanmengalami kenaikan. BOPO
pada BRI Syariah rata-rata di atas 89% yang
menurut ketentuan Bank Indonesia diatas batas
efisien suatu bank.

Tujuan

Meryjuk pada permasadahan dan
pertanyaan pendlitian, penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Untuk menganalisis bagaimana variabel
Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengarun  secara parsia  terhadap
Profitabilitas pada BRI Syariah periode
2011-2018.

2. Untuk menganalisis bagaimana variabel
Non Performing Financing (NPF)
berpengarun  secara parsia  terhadap
Profitabilitas pada BRI Syariah periode
2011-2018.

3. Untuk menganaisis bagaimana variabel
Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) Dberpengarun secara parsia
terhadap Profitabilitas pada BRI Syariah
periode 2011- 2018.

4. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh
secara sSimultan variabel FDR, NPF dan
BOPO terhadap Profitabilitas pada BRI
Syariah periode 2011-2018.

TINJAUAN PUSTAKA
Bank Syariah
Menurut  Undang-Undang  Nomor

21 tahun 2008 pasal 1 disebutkan bahwa bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
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usahanya berdasarkan prinsip syariah dan
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Sedangkan pengertian bank umum syariah
adalah bank syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Dengan kata lain, bank syariah ialah “lembaga
keuangan/perbankan yang operasiona dan
produknya dikembangkan berlandaskan syariat
Idam (Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW) dan
menggunakan kaidah-kaidah figih (Iska, 2012).

Profitabilitas (ROA)

ROA adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola dana yang diinvestasikan dalam
kesdluruhan  aset yang  menghasilkan
keuntungan. Rasio profitabilitas ini sekaligus
menggambarkan efisiensi kinerja bank yang
bersangkutan dikarenakan rasio ini
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank
yang diukur dengan aset produktif yang dananya
sebagian besar berasal dari Dana Pihak Ketiga
(DPK). Jika semakin besar ROA suatu bank,
maka semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapa bank tersebut dan semakin baik
pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan
aset. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
No0.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011,
parameter penilaian kinerja bank daam
menghasilkan laba (earning) dapat dihitung
dengan menggunakan rasio Return On Asset
(ROA). Penentuan peringkat serta predikat
rasio ROA bank ditentukan sebagai berikut:

Tabel 2 Peringkat Komposit ROA

Rating Ratio Predicate

1 ROA > 1,5% Sangat
Baik

2 1,25%<ROA<1,5% [Bak

3 0,5%<ROA<1,25% |Cukup
Baik

4 0%<ROA<0,5% Kurang
Baik

5 ROA<0% Tidak
Baik

Sumber: Lamp. SEBI N0.13/24/DPNP/2011
Adapun rumus ROA vyaitu
sebagai berikut:

LababSebelum Pajak
=10 X 100%
Total Aset

Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR digunakan sebagal rasio yang
dapat menunjukkan kemampuan bank, dalam
ha ini bank dituntut untuk menyediakan
kemampuan dalam membayar kembali ketika
deposan menarik kembali dananya (Meiranto,
2012). FDR adalah rasio yang digunakan suatu
bank untuk menyaurkan pembiayaan yang
didapat dari dana pihak ketiga dan rasio FDR
juga mengukur bagaimana kemampuan bank
daam mengembaikan dana nasabahnya
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia
(SEBI) No. 12/11/DPNP/2010 suatu bank
harus memiliki rasio FDR yang aman sebesar
80% sampai 100%, hal ini agar bank mampu
menjaga likuiditasnya dengan baik.  Apabila
FDR berada diluar ketentuan tersebut maka
bank tidak menjalankan fungsinya sebagai
pihak intermediasi (perantara) dengan baik.
Adapun rumus menghitung FDR yaitu
sebagai berikut :

Total Pembiayaan

FDR =

Total FDR

X 100%

Non Performing Financing (NPF)

NPF merupakan rasio penunjang dalam
mengukur kualitas aset bank syariah. Rasio
ini  digunakan untuk mengukur tingkat
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh
bank syariah. NPF dihitung dengan
membandingkan piutang dan pembiayaan yang
non-performing terhadap total piutang dan
pembiayaan. Piutang terdiri atas tagihan
yang timbul dari transaks jua beli dan atau
sewa berdasarkan akad murabahah, istishna dan
atau ijarah. Sedangkan pembiayaan mencakup
pembiayaan musyarakah, mudharabah dan
gardh (Syakhrun dkk, 2019, p.6).

Pengelolaan  pembiayaan  sangat
diperlukan oleh bank, mengingat fungs
pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan
terbesar bagi bank syariah (Romdhoni
dan Chateradi, 2018, p.213). Batas
maksma raso NPF berdasarkan POJK
Nomor 15/POJK.03/2017

Pasal 3 bahwarasio bermasalah secara
neto maksima 5%. Adapun rumus NPF
sebagai berikut:

Pembiayaan Bermasal ah
NPF = X 100%
Total Pembiayaan

Account; Jurnal Akuntansi, Keuangan dan Perbankan

Haaman 1271



Account: Vol 7 No 1 Gledis Angrayni Mustari, Efriyanto, Nedsal Sxpria

Biaya Operasional
Operasional (BOPO)

BOPO adalah rasio perbandingan
antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional, semakin rendah tingkat rasio
BOPO berarti semakin  bak  kinerja
mangemen bank tersebut, karena lebih efisien
dalam menggunakan sumber daya yang ada di
perusahaan (Syakhrun dkk, 2019). Adapun
penilaian raso BOPO dalam keadaan sehat
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
N0.13/24/DPNP/2011 yaitu jika rasio BOPO <
89%. Apabila rasio BOPO suatu bank di atas
89% maka bank tersebut dapat dikatakan tidak
efisien, dimana ketidakefisienan bank ini akan
berdampak pada profitabilitas yang menurun.
Adapun rumus BOPO sebagai berikut

Pendapatan

Total Biaya Operasional
NPF = --- X 100%
Total Pendapatan Operasional

METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian ini adalah penelitian
asosiatif, penelitian asosiatif yaitu penelitian
yang mencari hubungan antara satu variabe
dengan variabd lain. Pada penelitian ini
menghubungkan keterkaitan antara FDR,
NPF, BOPO dan Profitabilitas (ROA).
Pendekatan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu penditian ini
menggunakan komponen data yang disgjikan
dalam bentuk angka-angka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3 Hasl Andisis Statistik Deskriptif

Dari hasil pengolahan data yang telah
dilakukan menggunakan SPSS 23, output di atas
menunjukan bahwa N atau jumlah tota data
setiap variabel adalah 32. Berdasarkan hasil uji
statistic deskriptif dapat diketahui bahwa pada
variabel ROA memiliki nilai minimum 0,03;
nilai maximum 1,71; mean 0,744 ; dengan
standar deviasi 0,433. Kemudian pada variabel
FDR nilai minimum 68,70; nilai maximum
105,61; mean 89,38 dengan standar devias
10,749. Variabel NPF nila minimum 1,70;
nilai maximum 4,97; mean 3,29 dengan standar
deviasi 0,959. Dan Pada variabel BOPO nilai
minimum 80,80; nilai maximum 101,38; mean
93,16 dengan standar deviasi 4,927.

Uji Asums Klasik

1. Uji Normalitas
Tabel 4 Hasi1l Uji kolmogorov

ROA | FDR MPF BOP
o
Mormal Mean 074 | B9,3 | 3,29 | 831
Parameter 4 B &
5 Std. 043 | 10,7 | 0,85 | 452
Deviatio | 3 4
n
Test Statistic 010 | 022 | 0,15 | 010
1 9 0 0
Asymp_ Sig. (2-tailed) 020 (018 | 006 | 0,20
0 g G 0
Sumber: Qutput SPES V.23
Dari data tabel di atas, dapat dilihat

bahwa nilai K-S atas keseluruhan variabel yaitu
sebesar ROA (0,200), FDR (0,189), NPF
(0,066), BOPO (0,200) > 0,05. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa masing-masing variabel
atau kesdluruhan variabel mempunyai nilai
signifikansi di atas 0,05. Apabila nila
signifikans (Asymp. Sig. 2 tailed) > 0,05
artinya variabel yang digunakan pada model
regres berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 5 Hasil Upt Multikolinieritas

Coefficients®

N Min [Max |Mean [Std.
Deviation
ROA 32 |03 1,71 | 7447 |43361
32 68,70 |105,61 [89,38 (10,749
32 [1,70 4,97 [3,2928 |,95974
BOPO (32 180,80 (101,30 (93,168 {4,9272
VaidN [32
(listwise)

Sumber: Output SPSS 23

Model Colliniearity Statistics
B Tolerance | VIF
1 | (Constant) | 8,085
FDR 0,001 | 0,478 2,080
NPF -0,042 | 0,465 2.153
BOPO -0,078 | 0,958 1,043

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPES V.23
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Dari tabel di aas dapat dilihat
berdasarkan hasil pengolahan pada SPSS
bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel
independen mdliputi FDR, NPF dan BOPO
berada di bawah 10 dan nilai tolerance lebih
besar dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa
tidek ada masaah multikolinieritas antar
variabel yang diteliti dalam model regresi ini.

3. Uji Autokorelas

Tabel 6 Hasil U Autokorelas:
Maodel Durbin-Watson
1 2,600

Sumber: Output SPSS V.23

Berdasarkan tabel di aas dapat
diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar
2,600 yang artinyaberadadi atas +2 makadapat
dikatakan bahwa dalam model regresi ini terjadi
autokorelasi negative.

4. Uji Heteroskedadtisitas
Gambar | Grafik Scatterplof

Saibeiplat
Bwpandent Variatie: BOA

aban Brudesstipsd Reuidel

Fagras

Fragransian Srandardipad Prefoed Vs

Sumber: Output SP53 V.13

Berdasarkan gambar 1 pada grafik
scatterplot tampak titik-titik tidak membentuk
pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu Y. Hd ini
menunujukkan model regres bebas dari
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

1. Ujit (Parsial)
Tabel 7 Hasil Uji t

Model t 3ig.
(Constant) | 9866 000

1 FDR 112 911
NFF - 197 432

BOPOQ -10,753 000

Dependent Variable : ROA
Sumber: Output 3PS5 V.23

a. Hipotesis 1 (FDR terhadap ROA)
Berdasarkan hasil Uji t pada tabel
didapatkan hasil untuk variabel FDR
diperoleh nilai signifikans sebesar 0,911
sehingga nilai signifikans lebih besar dari
0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak,
atinya secara parsid FDR tidak
berpengarun  signifikan terhadap ROA.
Pengujian  lain  dilakukan  dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel. Dengan signifikansi 5% degree of
freedom (df) sebesar 28 (df penyebut= n-k,
berarti 32 - 4= 28) maka data yang
diperoleh t tabel 2,048. Nilai t hitung
untuk variabe FDR sebesar 0,112,
sehingga nilai t hitung < t tabel maka HO
diterima dan H1 dtolak. Dapat disimpulkan
bahwa secara parsa FDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

b. Hipotesis 2 (NPF terhadap ROA)
Berdasarkan hasil Uji t pada tabel
didapatkan hasil untuk variabel NPF
diperoleh nilai signifikans sebesar 0,432
sehingga nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, maka HO diterima dan H2 ditolak,
atinya secara parsa NPF  tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Pengujian  lain  dilakukan  dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel. Dengan signifikansi 5% degree of
freedom (df) sebesar 28 (df penyebut= n-k,
berati 32 - 4= 28) maka data yang
diperoleh t tabel 2,048. Nilai t hitung
untuk variabe NPF sebesar -0,797,
sehingga nilai t hitung < t tabel maka HO
diterima dan H2 dtolak. Dapat dismpulkan
bahwa secaraparsial NPF tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

c. Hipotess 3 (BOPO terhadap ROA)
Berdasarkan hasil Uji t pada table
didapatkan hasil untuk variabel BOPO
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
sehingga nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, maka HO ditolak dan H3 diterima,
artinya secara parsial BOPO berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Pengujian lain
dilakukan dengan membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel. Dengan signifikansi
5% degree of freedom (df) sebesar 28 (df
penyebut= n-k, berarti 32 - 4= 28) maka data
yang diperoleht tabel 2,048. Nilai t hitung
untuk variabel BOPO sebesar -10,753,
sehingga nilai t hitung > t tabel maka HO
ditolak dan H3 diterima. Dapat disimpulkan
bahwa secara parsia BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA
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2. Uji F (Simultan)

Tabel 8 Haszil Uji F
ANOVA
Model Sig.
Regression ,000"
2,418
Eesidual
Total
Dependent Variable : ROA,
Predictors: (Constant) FDE NFF BOPOy

Sumber: Output SPES V.23

Berdasarkan hasil uji di atas diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000. Jadi, 0,000
(nilai signifikansi) < 0,05 , maka Ho ditolak
dan H1 diterima. Sehingga kesimpulannya
adalah FDR (X1), NPF(X2) dan BOPO (X3)
secara  smultan  berpengaruh  signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA).

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9 Hasll Uji Koefisien Determinas

Model Summary
Model R R Adjusted R
Sguare | Square
1 ,aos® ,B20 LB00
a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR,
MPF
b. Dependent Variable: ROA

Bumber: Output SPSS V.23

Dari tabel di atas hasil uji koefisien
determinas (R?) dapat dilihat bahwa nilai R
Square sebesar 0,82 artinya bahwa variabel
independen yang terdiri atas FDR, NPF dan
BOPO secara simultan mampu menjelaskan
perubahan yang terjadi terhadap Profitabilitas
sebesar 82%. Sisanya sebesar 18% dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model
penelitian.

AnalisisRegres Linier Berganda

Tabel 10 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients

Unstandardized
Coefficients
Model std.
B Error
[Constant) 8,065 817
FDR 001 005
Y Tner -042 | 053
BOPO -078 | .oo7

Dependent Variable : ROA
Sumber: Output SPES V.23

Dari output SPSS yang terlihat pada
Tabel 10 di atas dengan melihat angka-angka

yang berada pada kolom unstandardized
coefficient Beta, maka persamaan regresi dapat
dirumuskan sebagai berikut ini:

Y (ROA) = 8065 +
0,042(NPF) — 0,078(BOPO) + ¢

0,001(FDR)

Berdasarkan persamaan regresi tersebut
maka diperoleh interpretasi dari masing-masing
variabel yaitu:

1. Nila konstanta/nilai tetap menunjukkan
angka sebesar 8,065. Sehingga apabila FDR,
NPF dan BOPO dianggap nol atau tidak
mengalami perubahan, maka besaran tingkat
pertumbuhan Profitabilitas (ROA) sebesar
8,065%.

2. Nila koefisien regresi variabel FDR adalah
sebesar 0,001. Artinya menyatakan bahwa
setiap kenaikan FDR sebesar 1% maka akan
meningkatkan Profitabilitas (ROA)
sebesar 0,001 dan sebaliknya jika FDR
turun sebesar 1% maka Profitabilitas (ROA)
akan mengalami penurunan sebesar 0,001
dengan anggapan variabel independen
lainnya tetap.

3. Nila koefisien regresi variabel NPF adalah
sebesar -0.042. Artinya menyatakan
bahwa setiap penurunan NPF sebesar 1%
maka akan meningkatkan Profitabilitas
(ROA) sebesar 0,042%. Sebdiknya jika
NPF naik sebesar 1% maka Profitabilitas
(ROA) akan mengalami penurunan sebesar
0,042% dengan anggapan variabel
independen lainnya tetap.

4. Nila koefisen regres variabel BOPO
adalah sebesar -0,078. Artinya menyatakan
bahwa setiap penurunan BOPO sebesar 1%
maka akan meningkatkan Profitabilitas
(ROA) sebesar 0,078%. Sebaiknya jika
BOPO naik sebesar 1% maka Profitabilitas
(ROA) akan mengadami penurunan sebesar
0,078% dengan anggapan variabel
independen lainnya tetap.

KESIMPULAN

Berdasarkan pendlitian yang dilakukan
dapat,ditarik  beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1 Financing to Deposit Ratio (FDR)
secara parsid tidak  berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas yang
diukur dengan Return On Asset (ROA)
pada PT BRISyariah Tbk sehingga
hipotesis yang digjukan H1 ditolak. Hal
ini berarti rasio FDR nya belum mampu
menggambarkan penyaluran
pembiayaan secara nyata dapat
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mempengaruhi profitabilitas bank. hal
ini berarti semakin tinggi FDR bank,
tidak menjadi tolak ukur bank untuk
memperoleh profitabilitas yang tinggi.

2. Rasio pembiayaan bermasalah diukur
dengan Non Performing Financing
(NPF) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas yang diukur
dengan ROA pada PT BRISyariah Tbk
sehingga hipotesis yang digjukan H2
ditolak. Ha ini berarti risiko
pengembalian  pembiayaan  yang
dilakukan oleh oleh bank BRISyariah
tidak secara nyatamempengaruhi ROA,
ha ini dimungkinkan  bahwa
pembiayaan bermasalah bank
BRISyariah tidak terlalu besar karena
dalam periode penelitian yaitu selama
delgpan tahun rasio pembiayaan
bermasdah bank BRISyariah masih
dalam batas aman yaitu dibawah 5%.

3. Biaya Operasional Pendapatan
Operasionad (BOPO) secara parsia
berpengaruh  negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas yang diukur
dengan ROA pada PT BRISyariah
Tbk sehingga hipotesis yang digjukan
H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa
meningkatnya biaya operasional bank
yang mengakibatkan Bank BRISyariah
kurang efisien ini berpengaruh
terhadap ROA sebagai aa  ukur
tingkat keuntungan, bank juga akan
mengalami penurunan jika tingkat rasio
BOPO besar.

4, Financing to Deposit Ratio (FDR),
Non Performing Financing (NPF) dan
Biaya Operasiona Pendapatan
Operasional (BOPO) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas yang diukur dengan Return
On Asset (ROA) pada PT BRISyariah
Tbhk sehingga hipotesis yang digjukan
H4 dapat diterima. Hal ini berarti bahwa
setiap terjadi kenaikan FDR , NPF
dan BOPO secara smultan atau
bersama-sama dapat mempengaruhi
tingkat  profitabilitas pada PT
BRISyariah Tbk. Jadi setigp perubahan
dari variabel independen secara
simultan akan berpengaruh  terhadap
Return On Asst (ROA) Bank
BRISyariah

KETERBATASAN
Peneliti  menyadari bahwa masih

ini. Karena keterbatasan waktu maupun
keterbatasan pengetahuan penulis sendiri seperti
sampel yang digunakan pada penelitian ini
terbatas pada satu bank umum syariah sgja, tidak
semua variabel keuangan digunakan hanya tiga
variabel sga yaitu FDR, NPF dan BOPO
sehingga hasil yang berpengaruh hanya satu
variabel sga.
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